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ABSTRACT

Maintaining the unity of the Indonesian nation is our responsibility, so we must instill
nationalism in students from an early age. One way to instill this nationalism is through
Pancasila education, which includes the values of the Pancasila principles. In fact, the
internalization of these values, especially the third principle, is still low, this has a
negative impact on students' nationalism. The purpose of this study was to determine
the impact of the implementation of the values of the third principle of Pancasila in the
Pancasila education system on the nationalism of fourth-grade students at SDN Pati
Wetan 03. This study used a quantitative approach with a non-experimental design.
Data collection techniques in this study used questionnaires, interviews, observations,
and documentation. Data were analyzed using simple linear regression analysis in SPSS
software version 25. The results showed that there was a positive and significant
influence between the implementation of the values of the Third Principle of Pancasila
on the character of students' nationalism, with a significance value of 0.000 <0.05 and
a coefficient of determination of 0.571. This means that 57.1% of students' nationalistic
character is influenced by the implementation of the third principle in schools. The
results of this study imply that implementing the values of the third principle of
Pancasila in learning can be an effective strategy in shaping students' nationalistic
character from an early age and serve as a foundation for teachers to integrate
Pancasila values into learning activities in elementary schools.

ABSTRAK

Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia merupakan tanggung jawab kita,
sehingga kita harus menanamkan nasionalisme pada siswa sejak dini. Salah satu cara
untuk menanamkan nasionalisme ini adalah melalui pendidikan Pancasila, yang
mencakup nilai-nilai sila Pancasila. Nyatanya internalisasi nilai-nilai tersebut, terutama
sila ketiga masih rendah, hal ini berdampak negatif pada nasionalisme siswa. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak implementasi nilai-nilai sila
ketiga Pancasila dalam sistem pendidikan Pancasila terhadap nasionalisme siswa kelas
IV di SDN Pati Wetan 03. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain non-eksperimental. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis
dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dalam perangkat lunak SPSS
versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara pengimplementasian nilai Sila Ketiga Pancasila terhadap karakter nasionalisme
siswa, dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 dan koefisien determinasi sebesar 0,571.
Artinya, sebesar 57,1% karakter nasionalisme siswa dipengaruhi oleh
pengimplementasian nilai sila ketiga di sekolah. Hasil penelitian ini berimplikasi bahwa
pengimplementasian nilai sila ketiga Pancasila dalam pembelajaran mampu menjadi
strategi efektif dalam membentuk karakter nasionalisme siswa sejak usia dini, dan
menjadi landasan bagi guru untuk mengintegrasikan nilai pancasila dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah dasar.

This is an open access article under the CC BY-SA license. @ @ @
Copyright © 2025 by Author


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:melimell286449@gmail.com

Edukasiana: Jurnal Inovasi Pendidikan, 4(4), 2025, pp. 1784 — 1795 1785

1. PENDAHULUAN

Karakter adalah sifat, perilaku atau kepribadian seseorang yang berbeda-beda pada setiap orang.
Karakter adalah suatu pola, baik itu pikiran, sikap, moral, perilaku, tata krama, maupun tindakan yang sudah
ada sejak lahir dan sulit dihilangkan (Ahmadi et al., 2021). Pengembangan karakter dapat ditingkatkan
melalui pendidikan di sekolah atau pengasuhan anak, karena orang tua juga berperan penting dalam
membentuk karakter dan kepribadian diri anak-anak atau siswa (Handayani et al., 2020). Karakter siswa juga
dapat dibentuk secara bertahap melalui bimbingan guru terhadap masing-masing siswa, sehingga
pengembangan karakter di sekolah tidak menggunakan pendekatan yang seragam (Sukrotin et al., 2022).
Sementara itu, nasionalisme dapat dipahami sebagai sikap dan kesadaran seseorang terhadap bangsa dan
negaranya. Nasionalisme tidak terbatas pada cinta tanah air, tapi nasionalisme juga mencakup keinginan
untuk berkontribusi pada pembangunan bangsa, menghormati keberagaman, dan menjunjung tinggi nilai-
nilai luhur bangsa. Ariyani & Setyowati (2021) menyatakan bahwa nasionalisme dapat diartikan sebagai
ungkapan kecintaan suatu bangsa terhadap tanah airnya.

Sejumlah penelitian internasional menunjukkan bahwa pendidikan kewargaan (civic education)
semakin mendapat perhatian dalam konteks global, meskipun dimensi yang terkait dengan penguatan
persatuan bangsa masih relatif terabaikan. Li et al.,, (2025) menegaskan bahwa digital civic education pada
anak usia dini mulai berkembang, terutama dalam mengajarkan literasi digital dan partisipasi sosial, tetapi
dimensi identitas persatuan dan nasionalisme belum banyak disentuh. Penelitian (Krijnen et al., (2024) juga
menekankan bahwa interaksi sosial antar teman sebaya di sekolah dasar sangat penting dalam membentuk
sikap kewargaan, namun nilai persatuan bangsa belum secara eksplisit diangkat. Penelitian Alamo-Bolafios
et al, (2024) juga menunjukkan bahwa partisipasi anak dalam pendidikan formal maupun nonformal
berperan penting dalam pembentukan identitas kewarganegaraan, meskipun aspek persatuan nasional
jarang dijadikan fokus utama. Hamalainen & Wang, (2024) juga menambahkan bahwa keluarga, sekolah,
dan masyarakat berperan penting dalam civic education, namun lebih menitikberatkan pada keseimbangan
nilai tradisional dan modern dibandingkan pada penguatan persatuan.

Keterbatasan fokus penelitian internasional tersebut semakin relevan bila dikaitkan dengan kondisi
global yang dihadapi bangsa Indonesia. Arus informasi yang tidak terbendung dalam era globalisasi
berpotensi melemahkan nilai-nilai kebangsaan apabila tidak diimbangi dengan penguatan karakter bangsa.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai kebangsaan
agar siswa tidak kehilangan identitas nasionalnya. Salah satu sarana utama untuk mencapai tujuan tersebut
adalah Pendidikan Pancasila, yang hadir sebagai mata pelajaran wajib di seluruh jenjang pendidikan formal.
Pendidikan ini tidak hanya berfungsi memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga membentuk warga
negara yang beretika, berpikir kritis, bertanggung jawab, serta memiliki identitas kebangsaan yang kuat
(Nada, 2024). Melalui pembelajaran ini, siswa diajak untuk berusaha memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai luhur Pancasila sebagai pedoman hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pendidikan
Pancasila juga berperan dalam memperkuat karakter bangsa siswa (Arya M. & Maulia, 2024).

Prinsip-prinsip pendidikan Pancasila mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia yang dirangkum
dalam lima sila Pancasila. Setiap sila mengandung pesan moral yang memandu kehidupan berbangsa dan
bernegara. Sila ketiga yang berbunyi "Persatuan Indonesia“, secara khusus menekankan pentingnya
menjaga persatuan dalam konteks keberagaman. Nilai persatuan ini sangat krusial dalam menumbuhkan
nasionalisme pada siswa sejak dini, karena mampu menumbuhkan rasa patriotisme, menghargai
perbedaan, dan rasa identitas nasional. Menurut Dewi et al., (2024), sila ketiga ini menjadi fondasi penting
untuk menumbuhkan toleransi dan harmoni dalam masyarakat Indonesia yang beragam. Selain itu,
Astardinata et al., (2023) juga menekankan bahwa pengimplementasian nilai sila ketiga Pancasila membantu
memperkuat kesadaran nasional, kerja sama sosial, dan identitas nasional di semua lapisan masyarakat.
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Oleh karena itu, pendidikan Pancasila yang secara efektif dan praktis memasukkan nilai persatuan sangat
krusial untuk memperkuat identitas nasional dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Menurunnya rasa nasionalisme di kalangan siswa sekolah dasar tercermin dalam berbagai perilaku
yang berkaitan dengan rasa nasionalisme, seperti ketidakpedulian siswa terhadap upacara pengibaran
bendera, ketidakmampuan siswa dalam menghafal lagu kebangsaan, dan kurangnya toleransi terhadap
keberagaman. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendekatan dalam pembelajaran yang hanya bersifat
teoretis tidak cukup untuk menumbuhkan rasa identitas nasional yang komprehensif. Implementasi nilai
sila ketiga di kelas dapat memperkuat rasa memiliki dan persatuan siswa, bahkan jika terdapat tantangan
terkait motivasi dan pemahaman siswa (Rokhmad et al, 2024). Sehingga, penguatan nilai sila ketiga
Pancasila melalui pembelajaran yang relevan dan menarik sangatlah penting. Siswa yang secara langsung
merasakan pentingnya persatuan dalam hidup mereka dengan bekerja dalam kelompok dengan orang-
orang dari berbagai latar belakang dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah yang berfokus pada
keberagaman secara alami mengembangkan sifat-sifat nasionalis yang kuat. Pengimplementasian nilai sila
ketiga secara sistematis dapat memperkuat rasa kebersamaan dan karakter nasionalisme siswa (Miristianti
& A'yun, 2024).

Nilai persatuan yang terkandung dalam sila ketiga Pancasila, mengajarkan siswa pentingnya hidup
rukun dalam keberagaman, menghargai perbedaan, memupuk kerja sama, dan mengutamakan
kepentingan bersama di atas kepentingan individu atau kolektif. Menanamkan nilai-nilai ini kepada siswa
sejak dini sangat penting bagi mereka untuk menjadi warga negara yang memiliki rasa identitas nasional
yang kuat. Partisipasi siswa dalam kegiatan bersama seperti kerja kelompok dan diskusi kelas, serta
menghargai pendapat siswa lain merupakan cara yang efektif untuk menginternalisasi nilai persatuan ini
(Mustaghfiroh & Listyaningsih, 2022). Dalam konteks globalisasi dan media digital, pengajaran nilai-nilai
sila ketiga Pancasila sangat penting untuk memperkuat identitas nasional dan mencegah disintegrasi sosial.
Oleh karena itu, pengimplementasian pendidikan karakter berdasarkan nilai-nilai sila ketiga Pancasila secara
aktif, konkret, dan berkelanjutan merupakan pendekatan strategis untuk mengembangkan karakter
nasionalisme pada siswa sekolah dasar saat ini (Situmeang & Ndona, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengimplementasian nilai Sila Ketiga Pancasila
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila terhadap karakter nasionalisme siswa. Penelitian ini juga menjadi
upaya untuk menilai seberapa besar kontribusi pengaruh implementasi Nilai Sila Ketiga Pancasila terhadap
pembentukan Karakter Nasionalisme siswa secara nyata. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk membentuk nasionalisme siswa sejak dini. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran Pendidikan
Pancasila yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan karakter generasi masa kini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini, menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif non-eksperimental, yang bertujuan
untuk menguji kemungkinan teori dengan membandingkannya dengan data penelitian lapangan yang
relevan. Teknik analisis data kemudian digunakan untuk menghasilkan deskripsi statistik dan hasilnya untuk
mengatahui pengaruh antar variabel (Ummah, 2019). Metode ini digunakan untuk seberapa besar pengaruh
pengimplementasian nilai Sila Ketiga Pancasila terhadap karakter nasionalisme siswa tanpa memanipulasi
variabel. Menurut Candra Susanto et al., (2024) variabel penelitian adalah elemen penting yang mewakili
konsep atau karakteristik yang ingin diteliti dan berfungsi sebagai faktor kausal dalam hubungan antar
variabel. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Pati Wetan 03 tahun ajaran
2024/2025, yang berjumlah 19 siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengimplementasian nilai
Sila Ketiga Pancasila, sedangkan variabel terikatnya adalah karakter nasionalisme siswa.
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Penelitian ini dilakukan di SDN Pati Wetan 03, dengan subjek penelitian satu guru kelas dan 19
siswa kelas IV SDN Pati Wetan 03. Penelitian dilakukan untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
pengimplementasian nilai sila ketiga terhadap karakter nasionalisme siswa. Metode pengumpulan data
meliputi, angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian utama pada penelitian ini
adalah kuesioner yang telah divalidasi isinya oleh pendapat ahli (expert judgment) berdasarkan indikator
pengimplementasian nilai sila ketiga pancasila dan karakter nasionalisme. Uji Validitas digunakan untuk
menentukan apakah suatu kuesioner atau pertanyaan sah atau tidak. Sebuah instrumen dianggap valid jika
mampu mengukur dengan tepat apa yang dimaksudkan Elia & Dkk (2023). Setelah dilakukan uji validitas
angket, kemudian dilakukan uji reliabilitas. Reliabilitas suatu instrumen adalah koefisien yang menunjukkan
sejauh mana suatu instrumen dapat dipercaya, artinya apabila suatu instrumen digunakan berulang-ulang
untuk mengukur sesuatu yang sama, maka hasilnya relatif stabil atau konsisten (Khumaedi, 2012).
Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0.60. Selain itu, observasi dan wawancara
juga digunakan untuk memperkuat temuan data kuantitatif dan memberikan gambaran kontekstual
mengenai sikap siswa di lingkungan sekolah.

Angket pada penelitian ini masing-masing terdiri dari 20 dan 15 pernyataan dan dibagi menjadi
dua bagian berdasarkan variabel penelitian. Pernyataan-pernyataan ini disajikan menggunakan skala Likert
dengan empat alternatif jawaban: Sangat Sering (SS), Sering (S), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). Analisis
primer didasarkan pada uji pendahuluan, termasuk uji normalitas dan linearitas. Uji normalitas bertujuan
untuk menentukan apakah data kedua variabel terdistribusi normal (Sugiyono, 2022). Data diuji
menggunakan metode Shapiro-Wilk di SPSS. Tingkat signifikansi di atas 0,05 menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas dilakukan untuk mengonfirmasi linearitas hubungan antara
penerapan Sila Ketiga Pancasila dan karakteristik nasionalis. Uji linearitas ini dilakukan menggunakan SPSS.
Tingkat signifikansi di atas 0,05 menunjukkan hubungan linear antara kedua variabel. Uji ini memerlukan uji
regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan antara
pengimplementasian nilai Sila Ketiga Pancasila terhadap karakter nasionalisme siswa (Putra et al., 2022)).
Hasil analisis disajikan dalam bentuk statistik deskriptif dan inferensial guna mendukung kesimpulan
penelitian secara kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan sila ketiga terhadap karakter
kebangsaan siswa kelas IV SDN Patiwetan 03 Tahun 2025. Variabel penerapan sila ketiga memiliki empat
indikator yaitu:
Tabel 1. Deskripsi Variabel Pengimplementasian Nilai Sila Ketiga Pancasila

No. Indikator Jumlah Skor  Presentase

1. Kebersamaan/Gotong Royong 290 24%

2. Cinta tanah air dan bangsa 305 25%

3. Menghargai perbedaan 300 25%

4. Penggunaan bahasa Indonesia dan produk nasional. 309 26%
Jumlah 1204 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 19 reponden, dengan persentase terbesar berada pada
indikator Penggunaan bahasa Indonesia dan produk nasional sebesar 26%. Diikuti dengan indikator kedua
dan ketiga dengan nilai persentase yang sama yaitu 25%, dan yang terakhir ada pada indikator pertama
yaitu gotong royong/kebersamaan dengan persentase sebesar 24%. Data diatas menunjukkan bahwa
proporsi responden yang menjawab pertanyaan tentang bahasa Indonesia dan produk nasional lebih tinggi
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dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa meluasnya penggunaan bahasa Indonesia dan
produk nasional berdampak positif terhadap pembentukan sentimen kebangsaan siswa.

Tabel 2 Deskripsi Variabel Karakter Nasionalisme

No. Indikator Jumlah Skor  Presentase
1. Cinta tanah air dan bangsa 164 19%
2. Menghargai jasa pahlawan 173 20%
3.  Mengutamakan kepentingan bangsa dan negara 181 21%
4. Rela berkorban 175 20%
5. Menjaga persatuan dan kesatuan 186 21%

Jumlah 879 100%

Variabel karakter nasionalisme terdiri atas 15 pernyataan yang diberikan kepada 19 responden.
Berdasarkan Tabel 2. Diperoleh persentase jawaban responden di keseluruhan pernyataan pada indikator
ketiga dan kelima dengan persentase sebesar 21% yang menunjukkan bahwa secara umum indikator
tersebut memberikan dampak yang cukup besar untuk peningkatan karakter nasionalisme. Setelah
dilakukan uji regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh antara pengimplementasian nilai Sila
Ketiga Pancasila terhadap karakter nasionalisme siswa. Dari hasil uji Linearitas menggunakan SPSS diperoleh
data berikut:

Tabel 3 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df  Mean Square F Sig.
Karakter Nasionalisme * Between (Combined) 1018.518 15 67.901 6.984 .068
Pengimplementasian ~ Groups
Nilai Sila Ketiga Linearity 598.666 1 598.666 61.577  .004
Pancasila
Deviation from 419.852 14 29.989 3.085 192
Linearity
Within Groups 29.167 3 9.722
Total 1047.684 18

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pengimplementasian
nilai Sila Ketiga Pancasila (X) terhadap karakter nasionalisme siswa (Y). Sementara itu, nilai koefisien
determinasi yang menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Data ini, dapat
diperoleh dengan menggunakan SPSS 25.

Tabel 4 Uji Koefisiensi Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate

1 .7562 571 .546 5.139
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a. Predictors: (Constant), Pengimplementasian Nilai Sila Ketiga
Pancasila

Dari nilai output SPSS di atas diketahui bahwa Nilai R Square sebesar 0.571. Nilai ini mengandung
makna bahwa pengaruh pengimplementasian nilai sila ketiga pancasila (X) terhadap karakter nasionalisme
(Y) adalah sebesar 57,1%. Sedangkan 42,9% lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana menggunakan SPSS, ditemukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara pengimplementasian nilai sila ketiga Pancasila dalam pembelajaran
terhadap karakter nasionalisme siswa. Nilai R Square sebesar 0.571 mengandung makna bahwa pengaruh
pengimplementasian nilai sila ketiga pancasila (X) terhadap karakter nasionalisme (Y) adalah sebesar 57,1%.
Sedangkan 42,9% lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti
lingkungan keluarga, media sosial, pengaruh teman sebaya di lingkungan rumah, maupun kegiatan
ekstrakurikuler yang diikuti siswa. Hasil nilai signifikansi pada uji t sebesar 0,000 < 0,05 ini menunjukkan
bahwa pengaruh tersebut sangat signifikan secara statistik. Sehingga, hipotesis penelitian diterima bahwa
terdapat pengaruh yang nyata antara pengimplementasian nilai sila ketiga Pancasila terhadap karakter
nasionalisme siswa sebesar 57,1% tersebut.

Nilai koefisien standar sebesar 0,756 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antar
variabel x terhadap variabel y. Artinya pengimplementasian nilai-nilai kerja sama/gotong royong, dan
menghargai keberagaman dalam proses pembelajaran memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pembentukan sikap kebangsaan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang bermuatan nilai
persatuan berdampak langsung terhadap pembentukan jati diri bangsa. Pembelajaran yang mengintegrasi
nilai sila ketiga pancasila secara konsisten membantu siswa mengembangkan kebiasaan bertindak sesuai
dengan semangat persatuan (Miristianti & A'yun, 2024). Kegiatan seperti kegiatan kelompok, diskusi kelas,
dan proyek bersama memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan secara nyata.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Salah satunya adalah ukuran
sampel yang relatif terbatas, yaitu hanya melibatkan siswa kelas IV SD Negeri Pati Wetan 03. Dengan jumlah
sampel yang terbatas, hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke populasi
siswa di sekolah lain atau wilayah yang berbeda. Selain itu, faktor-faktor eksternal yang tidak dikontrol,
seperti pengaruh lingkungan keluarga, teman sebaya, dan media, turut memengaruhi karakter nasionalisme
siswa, tetapi tidak dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini.

Dilihat dari masing-masing indikator yang ada pada variabel pengimplementasian nilai sila ketiga
Pancasila, yaitu (1) kebersamaan/gotong royong, (2) cinta tanah air dan bangsa, (3) menghargai perbedaan,
dan (4) penggunaan bahasa Indonesia dan produk nasional. Keempat indikator tersebut berdampak positif
terhadap pembentukan karakter nasionalisme siswa.

Indikator kebersamaan/gotong royong, memperoleh skor rata-rata sebesar 15,24. Sebanyak 47%
siswa berada pada kategori baik, 42% siswa pada kategori Cukup, dan 11% siswa berada pada kategori
kurang. Sementara itu tidak terdapat siswa dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
kerjasama dan semangat gotong royong telah tertanam di kalangan siswa kelas IV, meski
pengimplementasiannya masih belum merata. Siswa sering membantu teman sebaya yang membutuhkan
dan berkolaborasi secara aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok. Ketika siswa sudah terbiasa
mengimplementasikan kegiatan yang melibatkan kerjasama sejak usia dini, maka hal ini akan menjadi
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kebiasaan baik di sekolah maupun di lingkungan tempat (Nadiroh et al., 2023). Ini sejalan dengan hasil
pendapat Anastasia (2022), yang menyatakan bahwa memasukkan nilai gotong royong ke dalam
pembelajaran Pancasila dapat menumbuhkan rasa saling percaya dan kerja sama, yang krusial dalam
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan patriotisme siswa.

Indikator cinta tanah air dan bangsa, memperoleh nilai rata-rata sebesar 16,05. Sebanyak 63% siswa
berada pada kategori baik, 32% pada kategori cukup, dan 5% pada kategori kurang. Data tersebut
menunjukkan bahwa siswa kelas IV sudah mampu mengembangkan rasa bangga terhadap tanah air mereka
melalui menyanyikan lagu kebangsaan, berpartisipasi aktif dalam upacara pengibaran bendera, dan
menumbuhkan kecintaan terhadap budaya nasional mereka di lingkungan mereka. Menyanyikan lagu
kebangsaan atau mengikuti upacara dengan khidmat merupakan bentuk rasa cinta tanah air dan bangsa
yang diterapkan dalam kegiatan di dalam lingkungan sekolah (Maharani et al., 2023). Hal ini sejalan dengan
pendapat Widiatmaka (2022), yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif dan digital dapat
meningkatkan nilai-nilai patriotik siswa dan menumbuhkan semangat kebangsaan di kalangan siswa.

Indikator yang ketiga yaitu menghargai perbedaan, memperoleh skor rata-rata sebesar 15,78
dengan mayoritas 53% siswa berada dalam kategori sangat baik, 32% siswa dalam kategori baik, 16% siswa
dalam kategori cukup, dan 0% siswa berada pada kategori kurang. Artinya siswa kelas IV sudah
menunjukkan sikap toleransi dan saling menghargai satu sama lain meskipun berbeda latar belakang
agama, suku, atau kebiasaan. Siswa juga mampu menyelesaikan perbedaan pendapat dengan cara yang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa semangat persatuan dalam keberagaman telah mulai tumbuh dalam diri
siswa, dan diperkuat oleh pendapat Vebriana et al.,, (2025) yang menyatakan bahwa pengimplementasian
nilai-nilai Pancasila seperti toleransi, tanggung jawab, sentuhan empati, dan gotong royong melalui
kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler sangat efektif dalam menumbuhkan karakter toleransi serta
semangat kebersamaan di kalangan siswa sekolah dasar.

Terakhir yaitu, indikator penggunaan bahasa Indonesia dan produk nasional dengan nilai rata-rata
16,26. Sebanyak 47% siswa menunjukkan sikap yang sangat baik dalam menggunakan Bahasa Indonesia
dan mencintai produk nasional, siswa 42% berada dalam kategori baik, 11% dalam kategori cukup, dan 0%
tidak ada siswa yang berada dalam kategori kurang. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa terbiasa
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam komunikasi sehari-hari serta bangga dengan
produk lokal seperti mengguanakan pakaian adat. Sikap ini mencerminkan rasa identitas nasional yang kuat
dan dukungan terhadap kemerdekaan nasional. Menurut Sagjuddin (2025), pendidikan Pancasila yang
bersifat komprehensif, dengan mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman ke dalam kurikulum nasional
kemerdekaan, secara signifikan memperkuat rasa kebersamaan dan nasionalisme siswa sejak sekolah dasar.
Pengetahuan bahasa Indonesia yang mendalam juga krusial untuk kegiatan berkomunikasi yang efektif
(Natanti et al., 2023).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel pengimplementasian nilai sila ketiga Pancasila yang
menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN Pati Wetan 03 secara keseluruhan berada pada kategori baik,
dengan skor rata-rata 63. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengamalkan
indikator nilai ketiga Pancasila. Oleh karena itu, skor rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
pengimplementasian nilai sila ketiga Pancasila oleh siswa, baik dalam hal sikap belajar, perilaku, maupun
partisipasi dalam kegiatan yang mencerminkan solidaritas dan gotong royong, konsisten dengan indikator
yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil analisis deskriptif variabel karakter nasionalisme siswa, diperoleh rata-rata skor keseluruhan
sebesar 46,26 dalam kategori baik. Karakter Nasionalisme sendiri mencerminkan kesadaran dalam berpikir,
bernalar, dan berperilaku serta menunjukkan kecintaan dan kesetiaan kepada bangsa dan negara
(Widiatmaka, 2022). Menurut Saputri et al., (2023) perkembangan karakter merupakan proses di mana siswa
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mulai menerapkan nilai-nilai budaya, agama, dan etnis yang mereka junjung tinggi dalam kehidupan sehari-
hari, karena karakter juga memainkan peran penting dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Tujuan
utama pemantapan jati diri bangsa adalah memupuk rasa cinta tanah air, memperkokoh persatuan dalam
keberagaman, membangun kehidupan berbangsa yang harmonis, mencegah primitivisme, ekstremisme,
dan etnosentrisme, menumbuhkan rasa cinta tanah air, dan menjamin keamanan nasional (Saktya
Oktaviana et al., 2021). Karakter Nasionalisme terdiri dari 5 indikator yaitu: (1) Cinta tanah air dan bangsa,
(2) Menghargai jasa pahlawan, (3) Mengutamakan kepentingan bangsa dan negara, (4) Rela berkorban, dan
(5) Menjaga persatuan dan kesatuan.

Indikator Cinta tanah air memperoleh skor rata-rata indikator ini adalah 8,63. Sebanyak 47% siswa
menunjukkan sikap sangat baik dalam mencintai tanah air, 16% tergolong baik, 32% cukup, dan 5% berada
dalam kategori kurang. Indikator ini tercermin dalam perilaku siswa seperti menjaga kebersihan di
lingkungan sekolah, partisipasi dalam upacara pengibaran bendera merah putih, dan antusiasme siswa
dalam menyanyikan lagu kebangsaan. Menurut Indah Sari et al.,, (2024), karakter cinta tanah air dapat
dipupuk melalui pembelajaran kontekstual dan eksperiensial, seperti kegiatan pendidikan
kewarganegaraan yang mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan yang bernuansa kebangsaan.
Pendapat tersebut didukung oleh Tarigan et al., (2024) yang menjelaskan bahwa kegiatan-kegiatan yang
edukatif dapat menumbuhkan nasionalisme dan patriotisme sejak di sekolah dasar.

Menghargai jasa pahlawan yang merupakan indikator kedua, memperoleh skor rata-rata sebesar
9,10. Sebanyak 53% siswa termasuk dalam kategori sangat baik, 21% siswa masuk dalam kategori baik, 21%
lainnya berada pada kategori cukup dan 5% siswa yang masih menunjukkan sikap kurang dalam
menghargai pahlawan. Siswa menunjukkan rasa hormat kepada pahlawan nasional dengan membaca
tentang prestasi mereka, berpartisipasi dalam perayaan nasional, dan mendukung prestasi pahlawan lokal
dan nasional. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Tiyas & Safitri (2024) mengungkapkan bahwa sebagian
besar siswa sekolah dasar telah mengimplementasikan nilai sila ketiga Pancasila, termasuk rasa hormat
kepada pahlawan, dalam interaksi sosial baik di kelas maupun di sekolah. Nilai-nilai ini tidak hanya
diwujudkan di dalam kelas, tetapi juga terwujud dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah, seperti saling
menghormati, kerja sama dalam kegiatan swadaya, dan kepekaan terhadap sesama

Indikator ketiga, mengutamakan kepentingan bangsa dan negara memperoleh skor rata-rata 9,52,
yang termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan data, sebanyak 47% siswa menunjukkan sikap sangat baik,
32% berada pada kategori baik, 21% berada pada kategori cukup, dan 0% berada pada kategori kurang.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IV sudah mulai memahami betapa pentingnya memprioritaskan
kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi/ individu, terutama dalam kegiatan sekolah yang bersifat
kelompok. Simanungkalit (2024), menyatakan bahwa kesadaran siswa terhadap kepentingan nasional dapat
dibentuk melalui pendidikan kewarganegaraan atau yang saat ini di sebut Pendidikan Pancasila, yang
mengajarkan kepada siswa untuk berpikir kolektif dan memprioritaskan kepentingan bersama di atas
kepentingan individu.

Indikator karakter nasionalisme yang berikutnya yaitu sikap rela berkorban yang memperoleh skor
rata-rata 9,21 dengan sebanyak 58% siswa menunjukkan sikap sangat baik, 32% memasuki kategori baik,
5% berapa pada kategori cukup, dan 5% lainnya di kategori kurang. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
siswa telah memiliki sikap la berkorban. Hal ini tercermin dalam kemampuan mereka untuk
memprioritaskan kebaikan bersama, kesediaan mereka untuk membantu teman sekelas yang kesusahan,
dan rasa tanggung jawab mereka dalam menyelesaikan tugas kelompok besama. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa menumbuhkan solidaritas melalui interaksi dalam kegiatan pembelajaran. Neno et al., 2023),
berpendapat bahwa pendidikan sejarah dan Pendidikan kewarganegaraan (PPKn), secara efektif dapat
menumbuhkan rasa patriotisme dan semangat berkorban siswa. Oleh karena itu, pendidikan yang
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mengimplementasikan nilai sila ketiga pancasila kebangsaan tidak hanya meningkatkan pemahaman
kognitif siswa tetapi juga menumbuhkan karakter nasionalisme yang di memiliki.

Indikator terakhir yaitu menjaga persatuan dan kesatuan menunjukkan skor rata-rata tinggi sebesar
9,78 dengan 58% siswa di kategori sangat baik, 21% baik, dan 21% cukup, dan tidak ada yang masuk
kategori kurang. Data tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN Pati Wetan 03, telah menerapkan
cara menjaga persatuan dan kesatuan di lingkungan sekolah. Hal ini tercermin ketika siswa memecahkan
masalah dengan cara berdiskusi, menghargai perbedaan antar teman, mengikuti kegiatan sekolah bersama-
sama, dan tidak membentuk kelompok sendiri agar semua bisa rukun dan belajar dengan nyaman. Dalam
penelitiannya Maryono & Budiono (2020) menyatakan bahwa pengimplementasian nilai persatuan bangsa
melalui model pembelajaran role playing membantu memperdalam pemahaman siswa tentang sila ketiga
pancasila yaitu, Persatuan Indonesia dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan solid.

Dapat disimpulkan bahwa pengimplementasian nilai sila ketiga Pancasila, yaitu Persatuan
Indonesia, berpengaruh secara nyata terhadap pembentukan karakter nasionalisme siswa kelas IV SD
Negeri Pati Wetan 03. Berdasarkan hasil analisis data, sebesar 57,1% karakter nasionalisme siswa
dipengaruhi oleh pengimplementasian nilai persatuan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
seperti lingkungan keluarga, teman sebaya, dan media. Sementara itu, Wongkar & Herdi Pangkey (2024),
menyatakan bahwa penguatan pendidikan karakter melalui nilai-nilai Pancasila secara efektif akan lebih
berdampaak dan membantu siswa untuk berpikir dan bertindak tidak hanya demi kepentingan mereka
sendiri tetapi juga demi kepentingan bangsa

Pendapat tersebut serupa dengan Giyono et al, (2024), yang menegaskan bahwa pembelajaran
mandiri yang menggabungkan nilai Pancasila seperti persatuan dan tanggung jawab, yang
diimplementasikan melalui kegiatan kolaboratif dan kontekstual, dapat memperkuat rasa nasionalisme
siswa. Hal ini terlihat dalam kegiatan belajar siswa kelas IV di SDN Pati Wetan 03, dimana guru secara
langsung mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan dan diskusi kelompok serta
menghormati perbedaan yang ada dalam kelompok mereka. Pendapat tersebut didukung oleh Putri et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar masih rentan dalam berperilaku, seperti siswa belum
mampu membedakan antara kebaikan dan kejahatan dalam diri mereka sendiri dan orang lain. Di sinilah
peran guru menjadi krusial. Saat guru menciptakan lingkungan belajar yang ramah, non-diskriminatif, dan
menekankan kerja sama serta toleransi, siswa akan mengembangkan rasa nasionalisme. Oleh karena itu,
pengimplementasian nilai sila ketiga Pancasila terbukti menjadi fondasi yang penting dalam pembentukan
karakter nasionalisme siswa.

4. KESIMPULAN

Kesimpulannya, berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri Pati Wetan 03 lebih
tepaatnya di kelas IV, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengimplementasian nilai sila ketiga Pancasila terhadap karakter nasionalisme siswa kelas IV SD Negeri Pati
Wetan 03. Hal ini dibuktikan dari hasil uji regresi linier sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, pengimplementasian nilai
Persatuan Indonesia dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila terbukti berkontribusi secara nyata dalam
membentuk karakter nasionalisme siswa. Besar pengaruh dari pengimplementasian nilai sila ketiga
Pancasila terhadap karakter nasionalisme siswa adalah sekitar 57,1%. Hal ini diperoleh dari nilai koefisien
determinasi (R% sebesar 0,571, yang menunjukkan bahwa lebih dari setengah variasi dalam karakter
nasionalisme siswa dapat dijelaskan oleh pengimplementasian nilai-nilai sila ketiga Pancasila. Sisanya, yaitu
sebesar 42,9%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian, seperti lingkungan keluarga, media
sosial, teman sebaya, dan pengalaman pribadi siswa. Oleh karena itu, meskipun penelitian ini menunjukkan
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pengaruh positif dan signifikan antara pengimplementasian nilai sila ketiga Pancasila terhadap karakter
nasionalisme siswa, hasilnya harus ditafsirkan dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut.
Sehingga, temuan dapat lebih representatif dan komprehensif.
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